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Abstrak

Saat ini, perilaku generasi milenial dipengaruhi oleh life cycle effect, di mana mereka sedang
memulai di tahap kehidupan ketiga dengan fokus meningkatkan karir serta memulai
kehidupan berkeluarga. Kantor Equipoise merupakan sebuah wadah bagi mereka untuk dapat
mencapai dan menyeimbangkan tujuan kehidupan tersebut. Kantor Equipoise merupakan
sebuah kantor yang terbagi menjadi 2 tower dengan penerapan transprogramming dalam
desain untuk menghasilkan sebuah program baru yang dapat dialami oleh generasi milenial.
Kantor Equipoise didesain dengan bentuk yang melambangkan orang tua dan anaknya sebagai
konsep utama yang mencerminkan paduan program di dalamnya. Penambahan second skin
ditujukan sebagai elemen yang membantu mengurangi panas dan cahaya yang masuk ke
dalam bangunan. Desain pembagian zona didasarkan pada analisis pengguna sesuai dengan
metode yang digunakan, bertujuan untuk memberikan pengalaman ruang kepada pengguna
maupun pengunjung secara efisien dengan perwujudan arsitektur berupa cahaya, bayangan,
material, warna, tekstur, serta bentuk ruang.

Kata kunci: Kantor Equipoise; milenial; tahap kehidupan; transprogram

Abstract

Millennials behavior is currently being shaped by the life cycle effect, in which they are setting
out for the third stage of life with a focus on career improvement and starting a family.
Equipoise Office is a space facilitating millenials in achieving and balancing those life goals.
Equipoise Office is an office building, divided into two-towers by applying transprogramming
in design to produce a new program that can be experienced by millennials. It is designed in a
form that symbolizes parents and children as the main concept that reflects the mix of
programs in it. The second skin is added as an element that aids in reducing heat and light
that enters the building. Zone division is designed based on user analysis in accordance with
the method used, intended to provide space experience to users and visitors efficiently with
the embodiment of architecture in the form of light, shadow, material, color, texture, and
shape of space.

Keywords: Equipoise office; life cycle; millenials; transprogramming

1. PENDAHULUAN

Generasi milenial (Gen — Y) memiliki beberapa karakteristik unik yang membedakan
generasi ini dengan generasi sebelumnya yaitu diantaranya merupakan generasi yang
multitaskers, individualistis namun juga memiliki hubungan sosial yang baik, materialis,
mencintai kebebasan dan fleksibilitas, memiliki pendidikan yang lebih baik dari generasi
sebelumnya, mengenal teknologi dengan baik, menyukai perkembangan diri atau karir yang
cepat (aktualisasi diri), menyukai inovasi dan kreatif, serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
Karakteristik milenial ini tentunya membawa pengaruh dan perkembangan serta perubahan
cara pandang dalam berbagai aspek.

Perubahan cara pandang milenial terutama terhadap ekonomi, pekerjaan, dan pernikahan
juga dipengaruhi oleh life cycle effect. Milenial yang saat ini sedang berada di tahap ketiga
dalam kehidupan memiliki fokus untuk meningkatkan karir dan juga memulai kehidupan
berkeluarga. Hal ini sesuai dengan data bahwa 54,45% milenial telah menikah.
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Gambar 1. Persentase Distribusi Penduduk Menurut Generasi dan Status Perkawinan
Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional, BPS, 2017

Kedua hal ini tentunya membuat milenial memiliki masalah tersendiri, yaitu bagaimana
dapat menyeimbangkan antara karir serta mulai membangun sebuah keluarga. Diperlukan
sebuah ruang bekerja yang dapat meningkatkan produktivitas kerja dan memperhatikan
kebutuhan generasi milenial. Keluarga merupakan salah satu motivasi yang dapat
meningkatkan produktivitas kerja dan menghilangkan stress yang dialami saat bekerja.

Usulan program “Kantor Equipoise” merupakan jawaban atas isu tersebut, dengan
menghadirkan sebuah wadah berupa paduan program antara kantor dan child development
center yang dapat menyeimbangkan kehidupan bekerja dan berkeluarga bagi generasi milenial
dengan berorientasi terhadap nilai kesejamanan.

2. KAJIAN LITERATUR

Generasi Milenial

Milenial memiliki beberapa definisi yang berbeda mengenai tahun mulainya generasi dan
akhir dari generasi ini. Milenial merupakan nama lain dari generasi Y, merupakan generasi yang
lahir antara tahun 1981-1996 (Pew Research Center, 2019). Generasi milenial sendiri menjadi
tren dikarenakan sedang berada di usia produktif, produktivitas dan kreatifitas tinggi,
berorientasi pada digital, dan mulai menguasai pasar dunia.

Pada tahun 2020, generasi milenial akan menjadi tulang punggung perekonomian
Indonesia, dimana generasi milenial berada pada rentang usia 20-40 tahun yang merupakan
usia produktif. Menurut Susenas 2017, jumlah generasi milenial mencapai 88 juta jiwa
(33.75%) dari total penduduk Indonesia.

Menurut riset yang dilakukan Pew Research Center, milenial memiliki cara pandang dan
pola pikir yang berbeda dalam berbagai hal termasuk gaya bekerja, pekerjaan, dan pernikahan.

Equipoise

Kata equipoise merupakan sinonim kata yang memiliki arti keseimbangan. Dinyatakan
dalam Kamus Merriam-Webster, equipoise diartikan sebagai “a state of equilibrium”. Dalam
Bahasa Indonesia, equipoise diartikan sebagai suatu keadaan keseimbangan. Dilihat dari
pembedahan etimologi, kata “equipoise” pertama kali muncul pada abad ke-15 yang berasal
dari penggabungan dua kata “equal” dan “poise” menjadi equipoise. Pada awalnya yaitu di
abad ke-15 kata “poise” sendiri memiliki arti “weight, balance, consideration” yang kemudian
seiring perkembangan zaman mulai didefinisikan sebagai keseimbangan.
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Kantor
Secara etimologis, kantor berasal dari bahasa Belanda yaitu Kantoor yang artinya ruangan
tempat bekerja, tempat instansi dan lain-lain. Lalu jika dalam bahasa Inggris berasal dari kata
Office yang artinya tempat untuk memberikan pelayanan, ruang tempat bekerja ataupun
posisi. Kantor memiliki beberapa definisi, berikut merupakan definisi kantor menurut para ahli:
a. Kantor adalah setiap tempat yang biasanya dipergunakan untuk melaksanakan
pekerjaan tatausaha (Moekijat, 1997).
b. Kantor adalah unit organisasi yang terdiri atas tempat, staf personnel, dan operasi
ketatausahaan, guna membantu pimpinan (Atmosudirdjo, 1982).
c. Kantor adalah fungsi dimana sistem, prosedur, dan orang-orang yang saling
bergantung bekerja untuk mengolah salah satu informasi sumber daya perusahaan
yang paling vital (Kallaus & Keeling, 1991).

Child Development Center

Child development center adalah pusat pengembangan anak dengan umur 6 minggu hingga
10 tahun dengan fokus pengembangan fisik dan mental anak. Orang tua biasanya menitipkan
anak mereka di child development center untuk mengembangkan kemampuan anak secara
maksimal di masa awal kanak-kanak dan biasanya memilih child development center yang
dekat dengan kantor mereka bekerja. (American Academy of Pediatrics, American Public
Health Association, National Resource Center for Health and Safety in Child Care and Early
Education, 2011).

Life Cycle
Life cycle diartikan sebagai konfigurasi unik dari variable-variabel yang berhubungan
dengan konteks penyusunan, strategi dan struktur (Hanks, 1990). Dalam kehidupan manusia,
manusia melewati beberapa fase kehidupan yang berbeda dan setiap fase atau tahap
kehidupan memiliki karakteristik tersendiri (Kelbren, 2018). Kehidupan manusia dibagi menjadi
4 tahap atau fase kehidupan, yaitu (Kelbren, 2018) :
a. Stagel: Programming & Guidance. Play, Imitation, and Education
Birth — Infancy — Childhood — Adolescence
Pada tahap pertama yang menjadi fokus adalah edukasi, semua yang berkaitan dengan
pembelajaran yang menjadi dasar dalam kehidupan. Untuk dapat melewati tahap ini
harus mulai melepaskan keinginan untuk mendapat persetujuan dari orang lain dan
mulai bertindak untuk diri sendiri.
b. Stage Il : Power & Competition. Self-Discovery, Enterprise & Aventurousness
Adolescence — Early Adulthood — Adulthood
Pada tahap kedua yang menjadi fokus adalah eksplorasi, kerja keras, dan penemuan
jati diri. Dalam tahap ini, adanya penerapan keahlian yang telah dipelajari pada tahap
sebelumnya dan dapat melewati tahap ini dengan adanya kesadaran untuk selektif
dalam mengambil tindakan.
c. Stage lll: Consistency & New Horizons. Dedication, Contemplation & Benevolence
Adulthood — Midlife — Mature Adulthood
Pada tahap ketiga yang menjadi fokus adalah pertumbuhan karir dan pembangunan
serta pengembangan keluarga baru. Dalam tahap ini, dimulainya sebuah keluarga dan
memulai sebuah life cyle baru yaitu dengan mempunyai anak, melewati tahap ini
dengan merealisasikan visi dan mencapai apa yang diinginkan.
d. Stage IV: Times Recollection. Retirement, Wisdom & Renunciation
Late Adulthood — Death
Pada tahap keempat yang menjadi fokus adalah menemukan arti kehidupan,
memastikan peninggalan diturunkan untuk generasi berikutnya, mengajari dan
membantu mereka untuk melewati tahapan kehidupan dengan baik.
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Behavioral Architecture
Hal yang harus diperhatikan dalam merancang bangunan terutama dalam Behavioral
Architecture supaya peran bangunan dapat berfungsi sebagai suatu pelayanan sosial maka
elemen-elemen yang harus dipertimbangkan yaitu (Heimsath, 1998) :
a. Kegiatan sosial yang ditampung dalam bangunan
b. Fleksibilitas yang dibutuhkan pada tiap kegiatan
c. “Kegiatan-kegiatan” yang mempengaruhi atau dipengaruhi
d. Latar belakang dan sasaran pengguna ruang
Dari elemen-elemen diatas, bisa didefinisikan behavioral architecture adalah ilmu
merancang bangunan yang mengacu kepada aspek-aspek yang mendasar dan terkait dengan
sikap dan tanggapan manusia terhadap lingkungannya, bertujuan untuk menciptakan ruang
dan suasana tertentu yang sesuai dengan perilaku manusia beserta lingkungan dan budaya
masyarakat. Berikut merupakan variabel yang berpengaruh terhadap perilaku manusia, antara
lain (Setiawan, 1995) :
a. Ruang
b. Ukuran dan Bentuk
c. Perabot dan Penataannya
d. Warna
e. Suara, Temperatur, dan Pencahayaan
Adanya prinsip-prinsip yang harus dipertimbangkan dalam Arsitektur Perilaku antara lain
(Tandal & Egam, 2011) :
a. Mampu berkomunikasi dengan manusia dan lingkungannya
Dari bangunan yang diamati oleh manusia syarat-syarat yang harus dipenuhi adalah:
a) Pencerminan fungsi bangunan.
b) Menunjukkan skala dan proporsi yang tepat serta dapat dinikmati.
c) Menunjukkan bahan dan struktur yang akan digunakan dalam
bangunan
b. Mewadahi aktivitas penghuninya dengan nyaman dan menyenangkan
a) Nyaman secara fisik dan psikis. Nyaman fisik berarti kenyamanan
thermal, nyaman psikis akan tercipta rasa senang dan tenang.
b) Menyenangkan dapat dijabarkan dalam beberapa aspek :

e Menyenangkan secara fisik, dapat timbul dengan adanya pengolahan
pada bentuk dan ruang yang ada di sekitar.

e Menyenangkan secara psikologis, dapat timbul dengan adanya
pemenuhan kebutuhan berkaitan dengan jiwa manusia.

e Menyenangkan secara kultural, dapat timbul dengan adanya
penciptaan karya arsitektur yang sudah dikenal oleh masyarakat yang
berada di tempat tersebut.

c. Memenuhi nilai estetika, komposisi, dan estetika bentuk.

Sistem Struktur, Interior, dan Fengshui

Kolom dan balok merupakan sistem struktur rangka yang sering digunakan, struktur rangka
dapat menjaga kekuatan, daya tahan, dan stabilitas bangunan. Sistem konstruksi kolom dan
balok sering dimanfaatkan dan diolah untuk mendapatkan suasana interior yang menarik,
salah satunya dengan menggunakan fengshui sehingga pengguna ruang mendapatkan perfoma
kehidupan yang optimal (Yap, 2004).

Sistem konstruksi kolom dan balok yang merupakan struktur bangunan selalu memikul
beban yang besar sehingga sebuah bangunan dapat berdiri. Adanya beban yang mengalir pada
kolom dan balok menimbulkan getaran sehingga dapat memberikan pengaruh negatif
terhadap user yang berada di dekat sistem konstruksi, user yang aktif di ruang tersebut tidak
dapat memiliki performa yang baik (Teh, Lianto, & Trisno, 2018).
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Solusi fengshui dalam arsitektur ini adalah dengan menutup struktur kolom dan balok
menggunakan plafon, menyamarkan sudut-sudut kolom dengan dijadikan bagian dari lemari,
serta untuk tidak duduk, tidur di bawah dan menghadap struktur kolom dan balok (Teh, Lianto,
& Trisno, 2018).

3. METODE

Metode yang digunakan dalam pemilihan tapak adalah mengumpulkan data dan dilakukan
analisis data terhadap pusat perkantoran di setiap daerah sebagai acuan awal dalam
menentukan kawasan. Kemudian dilakukan analisis makro berdasarkan potensi, zonasi, dan
kepadatan bangunan untuk menentukan tapak spesifik.

L5 L. L

Gambar 2. Makro Analisis Setiabudi, Jakarta Selatan
Sumber: Penulis, 2019

Melihat pola kawasan serta jaringan primer dan sekunder kawasan Setiabudi dari sistem
tatanan kawasan. Pemilihan kawasan dimulai dari area yang diarsir hingga tapak terpilih yang
ditujukkan dengan garis batas merah dan pin-point biru. Tapak berlokasi di JI. Setia Budi Barat
VIl berbatasan langsung dengan JI. Jenderal Sudirman di sisi barat tapak dan lahan kosong di
sisi utara tapak.

Dalam tahap perancangan menggunakan metode transprogramming yaitu metode yang
mengkombinasikan dua program yang sifat dan konfigurasi spasialnya berbeda tanpa melihat
kecocokannya (Tschumi, 2005) serta menerapkan behavioural architecture, yaitu arsitektur
berwawasan perilaku yang bertujuan untuk menciptakan ruang dan suasana yang sesuai
dengan perilaku manusia, lingkungan dan budaya masyarakat (Heimsath,1998). Dilakukan
kombinasi antara program kantor dan child development center yang memiliki sifat dan
konfigurasi spasial yang berbeda dan merupakan program yang digabungkan dengan
pertimbangan perilaku manusia khususnya generasi milenial menjadi salah satu aspek yang
berpengaruh dalam perancangan proyek.
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4. DISKUSI DAN HASIL

Kantor Equipoise yang berlokasi di Setiabudi, Jakarta Selatan berada di daerah pusat
perkantoran dan berbatasan langsung dengan JI. Jendral Sudirman. Proyek dengan luas tapak
+5618 m? memiliki program utama berupa kantor (55%), program kedua berupa child
development center (25%), program pendukung berupa restoran (10%), dan servis (10%).

Gambar 3. Perspektif Eksterior
Sumber: Penulis, 2019

Pembagian program bangunan dilakukan secara vertikal maupun horizontal dengan
memperhatikan kenyamanan dan efisiensi bagi pengguna. Adanya ruang-ruang transisi antar
program untuk membuat program saling terhubung namun masih memiliki area program yang
jelas.
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Gambar 4. Diagram Program Bangunan
Sumber: Penulis, 2019
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Berikut merupakan suasana ruang yang dihasilkan dari hasil desain baik dari eksterior maupun
interior bangunan.

LOBBY KANTOR

P e

5jSuasah

Gabar

a Eksterior & Interior.IISa-ngunaf\l
Sumber: Penulis, 2019
Warna yang digunakan didominasi oleh warna putih dan abu-abu serta menggunakan

taman (warna hijau), penggunaan material kayu, dan kaca sebagai penyeimbang. Warna

monokrom sengaja dipilih untuk menonjolkan ruang dalam dari warna-warni perabot yang
digunakan terutama pada program child development center.

i
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Gambar 6. Color Scheme Material
Sumber: Penulis, 2019
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kantor Equipoise berperan sebagai wadah yang mampu menyeimbangkan kehidupan
bekerja dan berkeluarga seseorangan dengan penerapan transprogramming dalam susunan
program di dalamnya untuk menghadirkan sebuah program baru dengan memperhatikan
efisiensi dan kenyamanan pengguna.
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